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BAB 1

PENDAHULUAN \

Untuk mengetahui latar belakang inatrunenﬁgantrahaa
ternyata maslh mengalami kesulitam. Demikibn Juga untuk
mengungkapkan perkembangan kontrabas secara terperinci
akan kita temmi adanya beberapa perbedaan i1stilah,sehing-
ga ada beberapa instrumen bas dalam penggunaannya.

Pada sekitar tahun 1200 ada suwatu Jenis instrumen
gesek yang dinamakan gige yang kemudian Juga disebut
gigue atau geige, Akan tetapi hampir semua imstrumen yang
dimainkan dengan cara menggesek disebut gige.(Stanley
Sadie, 1980). Instrumen gige imi merupaken - perkembangan
dari instrumen rebab yang berasal dari Arab guitar fiddle
(David H.Stanton, 1982). Pada periode tersebut muweik ha-
nya dimeinkan hanya dalam dua atau tiga suara dengan wi=-
layah nada yang terbatas, vokal dan instrumen sering me=-

~ rupakan pendbbelan saja. Pada perkembg.gan». selanjutnya
kompbnis-komponia.meﬁbagi-komposisinya‘dalam empat suara
-eehingéa membutuhkan instrumen_yang.hersuara rendah se -

perti bas. Untuk pemecahannya maka dibuatlah . instrumen
Yang lebih besar dari ukuran instrumen xang;cauﬂgh; éda,~
tanpa merubah bentuk serta kelengkapannmya.

.. Gige dapat dibagi dalam dua kelompok, yaitu klein
(kecil) gige dan grosse (besar) gige. Klein gige -{lampi-
ran gambar satu) merupakan pendahulu dari isstirumen: rebec
dan grosse gige (lampiran gambar dua) merupakam. bentuk |
awal darl _yiol (Sadie, 1980; Stanton, 1982).

Grosse gige pertama kali digambarkan di;hysnhaatian

1
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Virdung pada tahun 1511, Pada mulanya grosse gige mempu-
nyail sembilan dawal yang dipasang seperti pada gitar dan
menggunakan tujuh fret. Fret adalah suwatu garis atau se-
trip yang diobuat dari usus, tulang, gading, kayu atau
logam, yang ditempatkan melintang pada papanjari aari
instrumen gesek atau petik, kemudian bagian ujung tang =
kai agak miring ke belakang, lekuk badan azak  panjang
deﬁgan lubang suara berbentuk  bunga mawar. Menurut
Stanton, ada kemungkinan bahwa senar bagian pinggir agak
lebih rendah daripada baglan tengah. Grosse =aige = ini
biasanya digunakan untuk mengiringi vokalis,dan cara me-
mainkannya seperti cara yang digunakan pada cello.Sedang
pada tahun 1528 Martin Agricola menulis semua model dari
geige yang digunakan pada waktu itu, antara lain: kleine
geige dengan menggunakan tiga dawal dan merupakan kelan-
Jutan dari rebec, grosse gelge dengan empat dawai, lima
-dawai, dan enam dawai. Ketiga. grosse zeige tersehut meng-
gunakan fret dan bagiah belakang rata, lubang suara ber-
- bentuk bunga mawar yang terletak di antara lekuk badan,
duﬁ lubang suara berbentuk huruf C terletak pada bagian
atas, dan untuk menyetem dawal menggunakan cara seperti
pada cello atau biola (lampiran gambar tiga), lima model
tersebut dibuat dalam tiga ukuran: tereble -atau diskant,
alto-tenor, dan bas. Lebih lanjut dikatakan bahwa,grosse
geige darli Virdung dan Agricola merupakan instrumen ge=-
sek. bersuara bas yang digunakan pada waktu itu.

Seorang Itali, Sylvestro Ganassi pada tahun “1542

menerbitkan ouku Regola Rubertina berisi metoda untuk
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bermain yigl, buku tersebut menyatakan adanya instrumen
gesek yang mempunyai ukuran dan vdentuk seperti koantrabas,

instrumen ini dinamakan kontrapas ganassi (lampiran gam-

bar empat). Kontrabas ganassl menzgunakan enam dawai,sem-
bilan fret, lubang suara berbentuk huruf C terletak; di
antara lekuk badan (Paul Brun, 1982).

Kekurangan akan bukti-bukti tentang instrumen kon-
trabas terbukti bahwa, sebelum tahun # 1568 para komponis
masih mencari-cari pemecahan masalah instrumen kontrabas.
Tahun 1618 Praetorius menggambarkan adanya instrumen ge-
sek yang dinamakan yiol da gamba (lampiran gambar lima)-
yang merupakan perkembangan dari kontrabas ganassi (Brun,
1982). Pada tahun 1636 Maria Marseme menulis buku Harmonie
Universelle, di mana dalam buku tersebut disebutkan ada =
nya tiga instrumen kontrabas yang agak berlainam. Instru-
men pertama merupakan instrumen yang ada pada abad XVI,
instrﬁmen ini menyerupal kontrabas ganassi (lampiran gam-
bar enam) dan dilengkaﬁi dengan ornamen-ornamen pada pa=

l-'pan depannya; Instrumen kedua (lampiran gambar tujuh)mem-
. punjai empat dawal, tanpa fret, dengan cara menyetem per-
sis pada kontrabas sekarang ini, yaitu dalam jarak kwart.
Pada ujung leher terdapat pahatan kepala singa dam lekuk
badan meruncing pada pihggirnya, lubang suara berbentuk
huruf f. Instrumen ketiga juga menggunakan empat dawai,
dan instrumen ini sangat menyerupai bentuk biola (lampir-
an gambar delapan) dan bentuk ini juga .terdapat pada

gross quint bass (lampiran gambar sembilan) yang digam -

barkan oleh Praetorius, instrumen ini menggunakan lima da-
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wal (Stanton, 1982); (Byun, 1982).

Seperti yang telah di kemukakan di atas bahwa pada
sekitar abad XVI beberapa perubahan terjadl pada instru =
men gesek, dengan munculnya grosse geige, dan kemudian a=-

danya instrumen kontrabas ganassi. Perubahan-perubahan pa-

da instrumen tersebut adalah merupakan usaha untuk mendae=
patkan instrumen kontrabas yang benar-benar dapat diguna-
kan dengan mudah. Perkembangan ini lebih jelas ferlihat
pada gambar enam, tujuh, dan delapan., Tetapi perkembangan
tersebut belum begitu jelas karena masih banyak kesimpang
siuran tentang istilah-istilah instrumen itu senﬁiri, dan
keadaan ini kadang-kadang bisa membingungkan. Stanton me-
nyatakan bahwa instrumen lira, viola da braccio, viola da
gamba, dapat dikatakan sebagai pendahulu dari biola,biola
alto, cello, dan kontrabas., Lira da braccio juga dibuat
dalam ukuran besar (bas), yang dimainkan sambil berdiri.
Instrumen ini.menggunakan 12 dawal dan juga dinamakan li-
. roné atau lyra perfetta (lampiran gambar 10),
S Informasi tentang berbagai instrumen sebelum abad
- XVI sangat tergantung pada lukisan-lukisan, dan kadang -
kadang tidak begitu dapat dipercaya. Selain dari lukisan-
lukisan, Jugé dapat diperbleh dari tulisan-tulisan yang
ditulis oleh penulis-peﬁulis'pada waktu d1itu misalnya :
Virdung, Agricola, dan Ganassi.
Ada Jenis instrumen lain yang sering dihubungkan de-
ngan sejarah kontrabas, instrumen ini dinamakan yiolone
(lampiran gambar 11). Violone sebenarnya juga sering di-

pakal untuk menyebut viol, baik yang berukuran kecil mau-
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pun besar (Brun, 1982)., Selanjutnya Stanton -menyatakan
bahwa, Praetorius mengelompokkan dua jenis instrumen bas
yang juga merupakan keluarga viol, kedua instrumen ter-
sebut adalah gross viol da gamba bas (lampiran gamoar 12)
dan gross contrabass geig (lampiran gambar 13), yang ke-
duanya disebut juga yiolone. Instrumen-instrumen terse-
but menggunakan enam dawai dan mungkin merupakan perkem-

bangan dari viol da gamba bas (lampiran gambar 14). Viol

da gamba bas mempunyal bahu yang agak miring dan menggu-
nakan fret seperti pada keluarga gamba lainnya. Lunbang
suara berbentuk huruf C dan pada ujung - leher terdapat
pahatan kepala singa, akan tetapi violone mempunyal lu-
bang suara yang berbentuk huruf f dan ujung leher hanya
berupa gulungan, juga pinggir lekuk badan meruncing. De-
ngan adanya gross contrabags gelg dari Praetorius, maka
kxontrabas mencapal bentuk tepatnya dalam hal bentuk ba-
dan, bukan pada ukurannya. _
Dalam perkembaﬁgannya kontrabas Jjuga méngalami be-
"fberapa kali‘pefubahan<ukuran, perubahan ini dimaksudkan
untuk dapat mencapai hasil suara yang lebih besar dengan
nada yang lebih rendah. Dalam percobaan-percobaan terse-
but cenderung untuk dibuat instrumen yzng berukuran le-
bih besar. Bagaimanapun juga ukuran Yyang lebih  besar
tersebut akan mengakibatkan beberapa kesulitan, ~antara
lain,sulit memainkannya,memasang senar,dan kurang . prak-
tis untuk memindahkannya.
Dragonetti (1763-1846) pernah mempergunakan kon=-

trabas yang mempunyal ukuran panjapg247 ‘em den sekarang
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masih ada pada Victoria dan Albert Museum di London (lam-
pliran gambar 15). -

Mungkin yang paling terkenal dari kontrabas yang
berukuran besar adalah octobag yang dibuat pada sekitar
tahun 1846 oleh Jean-Baptiste dari Perancié., Instrumen
tersebut masih ada sampai sekarang, yaitu terSimpan pada
Paris Comservatory Museum. Ukuran instrumen tersebut sa-
ngat besar (lampiran gambar 16) menggunakan tiga dawai,
dan cara menekan dawal dengan menggunakan semacam penekan
yang terdapat pada papanjari. Selanjutnya untuk mengge =
rakkan penekan tersebut digunakan semacam tuas yang ter -
dapat pada pangkal leher instrumen tersebut (lampiran gam-
bar 17).

Pada tahun 1899 John Goyer seorang bangsa Amerika
mencoba membuat kontrabas berukuran besar, dengan menggu-
nakan empat dawai, tinggi instrumen 4,5 meter (lampiran
gambar 18). 7 | k

‘ Seperti'apa yang dapat kita temui sekaréng ini bahe
l"wa, badan kontrabas mempunyai bentuk badan atas yang agak
-miring, dan'dalam'perkemhangannya kontrabas juga mempu -
nyai bentuk badan persis seperti pada violin (biola). Pe-
rubahan ini sangat penting karena akan lebih mudah untuk
memainkan nada-nada tinégi.'Stanton menyatakan bahwa pe-
rubahan ini merupakan perubahan dari bentuk violin menja-
di viol. Selanjutnya bentuk dan bagian-baglan instrumen

kontrabas sekarang , terdapat pada lampiran gambar 19.
Untuk memainkan instrumen kontrabas dibutuhkan sua-

tu alat yang disebut bow (penggesek). Sejalan dengan per-
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kembangan instrumen kontrabas tersebut penggesek untuk
instrumen kontrabas juga mengalami perkembangan. Pada mu=-
lanya penggesek kontrabas mempunyal bentuk  yang meleng-
kxung (lampiran gambar 20). Tongkat penggesek dibuat dari
suatu jenis pohon (beech) dan tidak menggunakan pengatur
ketegangan rambut,
Pada tahun 1618 bentuk penggesek yang‘dignpakan ada
lah sepertl terlihat pada lampiran gambar 20 a dan 20 b.
Kemiidian Domenico Dragonetti ( 1763 =_1346 ) menggumakan
penggesek yang berbeda bentuknya, dia mengubah dan. mengu-
rangl bentuk melengkung pada tongkat penggesek dan meng-
gunakan penggesek dengan cara menggesek-Jerman. Penggesek
pada lampiram gambar 20c, d dan e adalah penggesek - peng-
gesek yang serupa dengan pemggesek yang digunakan. oleh
Dragonetti. Ketiga penggessk tersebut masih digunakan pa-
da = sékitar abad 20 sekarang. iat,. :Penssasek' dari
Dragonetti ini 'mempugyai bemtuk yang berbeda .dengan peng
gesek yang‘umumnya dipakai pada sekarang'ini. - Penggesek
';tersebut meﬁpunjai bentuk tongkat Yang_lurus, Jarak yang
agak luas antara tongkat penggesek dam rambut penggesek,
bagian pangkal lebar. Penggesek tersebut tidak dapat di-
atur ketegangan rambutnja, hanya penggesek pada lampiran
gambar 20e yang dapat diatur ketegangan. rambutnya,
Pada sekarang ini terdapat dua model penggesek kon-
trabas yaitu model Jebman -dan model Perancise
1. Model Jerman
Penggesek model Jermanm: adalah merupakan penggesek yang
berasal dari Itali; Penggesek ini digunakan pada seko-
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bas selain Dragonetti. Dia menggunakan penggesek model
Perancis yang dapat menyamal permainan kontrabas yang
menggunakan penggesek model Jerman. Kemudian pada awal
abad XX penggesek model Peramcis makin sering diguna-
kan oleh pemain-pemain kontrabas. |
Penggesek model Perancis mempunyal ukuran yang lebih
panjang daripada penggesek model Jerman. Kemudian
Bottesini menyarankan untuk menggunakan penggeéek yang
lebih pamjang jika digunakan untult bermain solo, dari -
pada yang digunakan untuk bermain orkes.

Kedua model penggesek tersebut di atas masih digu-
nakan pada saat ini, dan keduanya mempunyai cara yamg ber-
beda dalam penggunaannya. Jika seorang pemain. kontrabas
telah menggunaxan salah satu cara menggesek, maka sulit ba-
gi pemain tersebut untuk pindah pada cara yang lain.Dengan
demikian sebaiknya sebelum belajar instrumen kontrabas le-
‘bih baik ditentukan terlebih dahulu cara yang akan diguna-
kaﬁ. _ \ | &r
| Dengan melihat latar belakang sejarah kontrabas leng-

- kap dengan penggeseknya yang mengalami berbagal  perkem=-
bangan tersebut di atas, maka dapatlah dikatakan latar be-
lakang permasalahan yang terdapat pada . Sekolah Menengah

Musik Negeri Yogyakarta.

A, Latar belakang permasalahan

Kontrabas merupakan instrumen yang jarang dijumpai.
Hal ini disenabkan karena kurang praktisnya alat tersebut,
dan kurangnya pemain kontrabas yang dlanggap mampu. Untuk

memvelajari kontrabas memang lebih banyak mengalami kesu-
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litan yang disebabkan oleh besarnya ukuran instrumen kon
trabas, sehingga lebih banyak tenaga yang dibutuhkan dan
mempengaruhi kesukaran dalam hal teknik bermain. Dari
hal-hal tersebut di atas maka dapat mempengaruhi minat
seseorang untuk mempelajari instrumen tersebut. Untuk me
ningkatkan minat dalam mempelajari kontrabas seseorang
harus memiliki teknik serta acuan yang tepat. Tgknik ber
main dapat dimiliki seseorang dengan jalan berlatih se-
cara benar, teknik penjarian yang tepat serta mengetahui
latar belakang sejarah kontrabas. Di Sekolah Menengah Mu
sik Negeri Yogyakarta pelaksanaan pengajaran kontrabas
mengacu pada kurikulum Sekolah Menengah Musik tahun 1977.
Namun demikian sudahkah teknik-teknik tersebut dilaksana

kan?.

B. Perumusan masalah
Berdasarkan uraian di atas maka dalam karya tulis
ini akan dikemukakan bagaimana proses pengajafah kontra
'?;bas di Sekolah ﬁenengah Musik Negeri Yogyakarta. Apakah
dalam peléksanaan pengajaran tersebut sudah mengacu pada
kurikulum yang ada, serta apakah para pengajar sudah mam
pu membangkitkan minat anak didiknya untuk lebih mening
katkan ketrampilannya. Hal'tersebut mengingat usia mere-
ka yang cukup untuk belajar kontrabas, dan bagaimana
tingkat ketrampilan para pengajar tersebut karena hal
ini sangat penting dalam memberi contoh teknik bermain

yang benar dan tepat, serta menuntut keseriusan dari
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anak didik. Segugusan pertanyaan-pertanyaan awal terse-

but membutuhkan jawaban.

C. Tujuan Penelitian _
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui se jauh
mana pelaksanaan pengajaran kontrabas di Sekolah  Mene-
ngah Musik Negeri Yogyakarta, di samping sejauh ini be=-
lum ditemui tentang penelitian yang serupa di ‘_sekolah
tersebut. Dengan demikian akan dapat memberi masukan pa-
da Sekolah Menengah Musik Negeri Yogyakarta, dan nanti-
nya akan dapat dipakai sebagai pembanding maupun dapat
membantu mengatasi hambatan-hambatan yang dialami. Penu-
lisan yang sederhana ini diharapkan juga dapat digunakan
sebagai tambahan pengetahuan, atau sebagai bandingan da-
lam pengajaran instrumen lainnya bagi pecinta kontrabas

atau musik pada umumnya.
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